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Materi laju reaksi sering dianggap sulit dipahami karena bersifat abstrak, 

memerlukan pemahaman konseptual, dan kurangnya media pembelajaran yang 

memfasilitasi visualisasi konsep mikroskopis. Hasil wawancara dengan guru kimia 

menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi, terutama pada teori tumbukan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran kimia interaktif laju reaksi 

dengan sistem operasi Android menggunakan software SAC (Smart Apps Creator) 

untuk mendukung peningkatan pemahaman konsep laju reaksi secara lebih konkret. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) menggunakan 

model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) dengan batasan 

sampai tahap develop (pengembangan). Media yang dikembangkan memuat 

visualisasi konsep, animasi, navigasi interaksi, kuis, dan game yang mendukung 

pembelajaran mandiri. Media dirancang dengan tampilan menarik, navigasi yang 

mudah, dan dapat digunakan secara fleksibel. Produk divalidasi oleh dosen 

pembimbing dan tiga peer reviewer. Kualitas produk dinilai oleh satu ahli materi, 

satu ahli media, empat reviewer, dan direspon oleh sepuluh peserta didik.  

Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase 

sebesar 80% dengan kategori Baik (B), penilaian oleh ahli media mendapatkan 

persentase sebesar 90% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian oleh guru 

kimia SMA/MA mendapatkan persentase sebesar 92,50% dengan kategori Sangat 

Baik (SB). Peserta didik merespon positif terhadap media yang peneliti 

kembangkan dengan persentase sebesar 96%. Berdasarkan hasil tersebut, media 

yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif yang 

mendukung pemahaman konsep secara visual dan interaktif.  

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Media Interaktif, Laju Reaksi, Android, 

SAC (Smart Apps Creator)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang cukup penting bagi kemajuan 

negara. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) adalah 

pendidikan (Rahman, 2016). Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang 

tidak hanya transfer of knowledge tetapi juga transfer of value yang 

menghasilkan peserta didik cerdas dan berkarakter baik (Marzuki & Siti, 

2016). Perkembangan pendidikan dapat terlihat dari adanya perubahan-

perubahan komponen yang ada didalamnya, seperti kualitas pendidik, 

kurikulum, proses pembelajaran, sumber belajar, sarana dan prasana 

pembelajaran, dan lain-lain (Supriadi, 2017). Metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru maupun siswa saat ini merupakan titik lemah pendidikan 

Indonesia. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah, pendidik, dan siswa dapat 

bekerja sama menggunakan teknologi untuk menginovasi dan  meningkatkan 

proses pendidikan (Santosa, 2021).  

Kemajuan teknologi saat ini telah memberikan pengaruh besar dalam 

kehidupan masyarakat, hal ini menghasilkan modernitas di kalangan 

masyarakat yang ditandai dengan perkembangan ekonomi, mobilitas sosial, 

maupun peluasan budaya. Perkembangan IPTEK yang sangat pesat dapat 

dilihat di berbagai bidang, salah satunya di bidang pendidikan yang mampu 

mendukung proses pembelajaran (Mulyani & Nur, 2021). Menurut temuan 
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penelitian oleh Ahmad et al (2020), teknologi memiliki pengaruh terhadap 

minat belajar dengan persentase sebesar 36%, sedangkan sisanya sebesar 64% 

dipengaruhi oleh variabel lain seperti pengelolaan kelas, ruang kelas yang 

nyaman, semangat siswa dalam belajar, dan suasana kelas. Pendidikan harus 

menggunakan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran di era revolusi 

industri 4.0 (Destiana, 2019). Namun dalam praktiknya, penggunaan teknologi 

dalam pendidikan belum sepenuhnya terwujud karena kurangnya kesiapan 

sumber daya manusia saat ini dan infrastruktur yang tidak merata yang 

mendukung penggunaannya (Akbar & Nia, 2019). Oleh karena itu, perlu 

adanya penguatan dalam penyelenggaraan layanan pendidikan berkualitas dan 

kesadaran pembelajar dalam memanfaatkan teknologi dalam metode 

pembelajarannya (Sawitri, 2019). 

Salah satu perkembangan teknologi saat ini ialah perkembangan media 

telekomunikasi seperti smartphone atau android. Smartphone adalah perangkat 

seluler yang memiliki sistem operasi mirip komputer (Yus’iran et al, 2021). 

Smartphone merupakan suatu mobile phone yang tidak lepas dari kalangan 

siswa karena mayoritas siswa sering menggunakannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Danusaputra, 2015). Menurut Gifary (2015), intensitas 

penggunaan smartphone pada mahasiswa mencapai nilai 69% yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa sering menggunakan smartphone. 

Penggunaan smartphone paling tinggi di Indonesia yakni dengan sistem operasi 

android. Android dipilih karena merupakan suatu sistem operasi dengan lisensi 
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terbuka, sehingga siapa saja dapat membuat dan mengembangkan berbagai 

aplikasi, salah satunya aplikasi pembelajaran (Putri, 2018). 

Penggunaan smartphone sebagai media pembelajaran memberi pengaruh 

yang signifikan terhadap daya tarik siswa dalam mempelajari dan memahami 

materi. Ini mendukung penelitian Herlinah (2014) yang menjelaskan bahwa 

minat siswa dalam pembelajaran meningkat ketika mereka menggunakan 

media pembelajaran interaktif dengan hasil tingkat minat siswa dalam 

pembelajaran menggunakan media sebesar 80%, sedangkan  pembelajaran 

tanpa media sebesar 10%. 

Media pembelajaran berperan penting untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Selain itu, media juga mampu menambah minat dan 

kesenangan dalam belajar (Purwono, 2014). Apabila media yang digunakan 

dalam pembelajaran menarik, tentunya akan meningkatan motivasi belajar 

siswa. Namun, masih banyak guru yang belum memanfaatkan media 

pembelajaran yang inovatif dalam proses pembelajaran (Tafonao, 2018). Guru 

masih mendominasi proses pembelajaran dengan menggunakan media dalam 

bentuk buku atau LKS yang membuat proses belajar terasa monoton dan 

membuat siswa merasa bosan serta kurang tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran kimia. Oleh karena itu, perlunya mengembangkan sebuah media 

yang dapat meningkatkan semangat dan motivasi siswa untuk mempelajari 

materi, yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran interaktif android 

(Rosalina, 2020). 
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Pengembangan media pembelajaran interaktif dengan sistem operasi 

android dapat dilakukan dengan bantuan software Smart Apps Creator (SAC). 

Wijayanti, B.M., dkk (2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dengan sistem operasi android menggunakan 

SAC serta didalamnya terdapat gambar, audio, dan video dapat meningkatkan 

ketertarikan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran yang diperoleh dari 

persentase respon siswa sebesar 89,83%. Selain itu, kemudahan akses media 

pembelajaran memudahkan siswa dalam menggunakannya. Hasil uji gain 

pretest dan postest sebesar 0,62 pada penelitian Uliyandari, M. dan Sutarno 

(2023) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran SAC dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi termokimia. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media SAC memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam proses pembelajaran.   

Kimia merupakan mata pelajaran SMA/MA yang mempelajari mengenai 

materi serta perubahannya. Mata pelajaran kimia memiliki kedudukan yang 

penting di dalam masyarakat karena selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari masyarakat. Bahkan peristiwa alam yang terjadi di sekitar kita pun dapat 

dipelajari dalam ilmu kimia (Maulana, 2019). Berdasarkan Permendikbud 

(2014), kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang suatu zat, termasuk 

komposisi, perubahan, struktur sifat, dinamika, serta energitika zat yang 

melibatkan keterampilan dan penalaran. Namun, sejauh ini kesulitan dalam 

memahami konsep pembelajaran kimia masih dialami oleh banyak siswa. Hal 

ini disebabkan karena keterbatasan perangkat pembelajaran yang mampu 
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menumbuhkan minat siswa dalam mempelajari kimia, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal (Maulana, 2019). Salah satu 

materi dalam pelajaran kimia MIPA SMA kelas XI semester 2 (genap) adalah 

materi laju reaksi. Laju reaksi dipilih pada penelitian ini karena merupakan 

salah satu materi pelajaran kimia yang bersifat abstrak yang memerlukan 

banyak penjelasan dan tingkat pemahaman konsep yang tinggi (Pradnyamita et 

al, 2019).  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada pada bulan Januari 2023 

dengan guru kimia di MAN 1 Kulon Progo, menyebutkan media atau bahan 

ajar yang digunakan di kelas masih menggunakan bahan ajar teks, dimana 

bahan ajar tersebut kurang menarik dan kurang interaktif, sehingga 

menyebabkan minimnya perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah serta diskusi, 

dimana proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dan bahan ajar teks. Hal 

ini mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran tidak 

tercapai maksimal. Hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA di MAN 1 Kulon 

Progo tergolong masih rendah dengan persentase siswa yang mencapai KKM 

hanya 60% dengan KKM 79. Hal tersebut terjadi karena siswa mengalami 

kesulitan pemahaman konsep teori tumbukan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. Proses terjadinya perubahan kimia pada tingkat 

mikroskopis dianggap abstrak dan sulit dipahami siswa. untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan media pembelajaran yang 

dilengkapi dengan video animasi dan simulasi visual yang dapat 
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menggambarkan proses kimia yang bersifat abstrak pada tingkat mikroskopis. 

Selain itu, media yang dikembangkan dilengkapi dengan kuis interaktif dan 

game, sehingga siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi. Media 

interaktif ini menawarkan pendekatan visual, interaktif, dan kontekstual untuk 

menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak dalam 

materi laju reaksi. 

Berdasarkan penelitian Putri dan Ali (2018), multimedia pembelajaran 

interaktif  berbasis android mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

pada materi laju reaksi, dengan hasil rerata nilai pretest sebelum menggunakan 

media sebesar 36,80 dan rerata nilai posttest setelah menggunakan media 

sebesar 84,69 melewati nilai ketuntasan minimum (KKM) ≥ 70. Penelitian-

penelitian sebelumnya juga telah mengembangkan media pembelajaran 

interaktif menggunakan software SAC, seperti penelitian yang dilakukan oleh  

Ningsih, W.A. (2021) yang mendapatkan hasil bahwa multimedia interaktif 

SAC layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam rangka meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Sementara itu, Ramadhoni, Y. dan Zainuddin M. (2024) 

dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa aplikasi laju reaksi 

menggunakan software SAC sangat layak dan praktis digunakan dalam 

pembelajaran dikarenakan dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Namun 

penelitian tersebut belum mengintegrasikan fitur game edukatif yang dapat 

lebih meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, serta belum melibatkan 

penilaian secara mendalam oleh ahli materi. Oleh sebab itu, peneliti 

memandang perlu  untuk mengembangkan media pembelajaran kimia 
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interaktif laju reaksi dengan sistem operasi android menggunakan software 

SAC (Smart Apps Creator) 3.0 yang dilengkapi dengan fitur game edukatif dan 

dinilai oleh ahli materi agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pengembangan media pembelajaran interaktif diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman, motivasi dan semangat belajar peserta didik guna 

mempelajari materi laju reaksi.  

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran kimia interaktif laju reaksi 

dengan sistem operasi android menggunakan software SAC (Smart Apps 

Creator)? 

2. Bagaimana kualitas media pembelajaran kimia interaktif laju reaksi dengan 

sistem operasi android menggunakan software SAC (Smart Apps Creator) 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru 

kimia)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia 

interaktif laju reaksi dengan sistem operasi android menggunakan software 

SAC (Smart Apps Creator)? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Mengetahui karakteristik media pembelajaran kimia interaktif laju reaksi 

dengan sistem operasi android menggunakan software SAC (Smart Apps 

Creator).  
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2. Mengetahui kualitas media pembelajaran kimia interaktif laju reaksi dengan 

sistem operasi android menggunakan software SAC (Smart Apps Creator) 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru 

kimia). 

3. Menganalisis respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia 

interaktif laju reaksi dengan sistem operasi android menggunakan software 

SAC (Smart Apps Creator). 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan adalah sebuah aplikasi berbentuk media 

pembelajaran dengan sistem operasi android.  

2. Media pembelajaran dengan sistem operasi android ini dikembangkan 

dengan menggunakan software SAC (Smart Apps Creator) 3.0. 

3. Media pembelajaran dengan sistem operasi android ini diterapkan pada 

materi laju reaksi kimia kelas XI SMA/MA. 

4. Penyajian isi media pembelajaran dengan sistem operasi android ini berupa 

teks, gambar, animasi, video, game. 

5. Aplikasi yang dikembangkan dapat dijalankan dalam mode offline maupun 

online. 

6. Kriteria minimal mobile phone yang dapat digunakan untuk 

mengoperasikan multimedia interaktif yaitu mobile phone dengan minimal 

operating system android versi kitkat. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi peserta didik, menarik minat dan menumbuhkan semangat belajar, 

serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi guru, sebagai bahan pilihan untuk dapat menyampaikan materi 

dengan baik. 

c. Bagi sekolah, sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi dengan 

baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, media pembelajaran berbentuk aplikasi ini dapat 

memudahkan dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk lebih giat 

dalam mempelajari materi laju reaksi. 

b. Bagi guru, media pembelajaran berbentuk aplikasi ini dapat dijadikan 

sebagai alat bantu untuk mengajar, sehingga memudahkan guru dalam 

dalam menjelaskan materi dan menambah kreativitas guru dalam 

mengajar. 

c. Bagi sekolah, media pembelajaran berbentuk aplikasi ini dapat 

digunakan sebagai tambahan literatur media dalam pembelajaran.  

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan pengembangan dalam penelitian pengembangan ini 

diantaranya sebagai berikut: 
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1. Asumsi Pengembangan 

a. Produk yang dikembangkan dapat dijadikan media pembelajaran untuk 

meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik. 

b. Pembuatan produk menggunakan SAC (Smart Apps Creator) masih 

belum banyak dikembangkan. 

c. Ahli materi, ahli media, guru, dan peserta didik  mempunyai 

pemahaman yang baik mengenai kualitas media pembelajaran berbasis 

android. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Produk yang dikembangkan digunakan pada perangkat android. 

b. Produk ini dikembangkan hanya untuk materi laju reaksi kelas XI 

SMA/MA. 

c. Produk berbasis android ini berisi materi, video pembelajaran, kuis dan 

game. 

d. Kualitas produk yang dikembangkan ditinjau berdasarkan penilaian 

dari empat guru kimia yang sebelumnya sudah mendapat masukan dari 

dosen pembimbing, ahli materi, dan ahli media. 

e. Produk ini direspon oleh sepuluh peserta didik MIPA SMA/MA kelas 

XI. 

f. Model pengembangan yang digunakan yaitu model 4D (four-D) dengan 

batasan hingga tahap develop (pengembangan). 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
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1. Penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mengembangkan serta memvalidasi 

produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran (Borg 

and Gall, 1983).  

2. SAC (Smart Apps Creator) adalah  software yang dapat digunakan untuk 

membuat aplikasi mobile android serta dapat menghasilkan format HTML5 

dan .exe. serta tidak memerlukan kode pemograman.  

3. Laju reaksi merupakan salah satu materi kimia yang menjelaskan mengenai 

laju berkurangnya jumlah pereaksi atau laju bertambahnya jumlah hasil 

reaksi per satuan waktu (Rahman, 2018). 

4. Media pembelajaran interaktif merupakan sebuah media pembelajaran 

yang dapat dikendalikan oleh pengguna karena memiliki alat kontrol yang 

memungkinkan pengguna untuk memilih apa yang ingin mereka lakukan 

selanjutnya. Media interaktif biasanya adalah produk layanan digital pada 

sistem berbasis komputer yang dapat menampilkan teks, audio, video, 

animasi, maupun video game sebagai respon terhadap aktivitas pengguna 

(Daryanto, 2013).  

5. Android adalah sistem operasi berbasis linux untuk perangkat mobile. 

Android menyediakan open source atau platform terbuka yang 

menawarkan pengembang untuk dapat mengembangkan aplikasi dengan 

bebas, sehingga mampu membangun aplikasi mereka sendiri yang ramah 

pengguna (Sumadi, dkk, 2017).  

 



92 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Media pembelajaran kimia interaktif laju reaksi dikembangkan 

menggunakan software SAC (Smart Apps Creator) 3.0 dan outputnya 

berbentuk aplikasi yang dapat diinstall pada smartphone android yang 

sering digunakan oleh siswa, sehingga pembelajaran dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja, dapat memvisualisasikan konsep laju reaksi 

yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret, memiliki interaktivitas 

melalui fitur navigasi interaktif, simulasi, kuis, dan game yang mendukung 

pembelajaran mandiri. Integrasi multimedia yang menyatukan teks, 

gambar, audio, video dalam satu aplikasi menciptakan pengalaman belajar 

yang mendalam dan menyenangkan.  

2. Kualitas media pembelajaran kimia interaktif android pada materi laju 

reaksi berdasarkan penilaian ahli materi adalah Baik (B) dengan  

persentase keidealan 80%. Penilaian kualitas oleh ahli media diperoleh 

hasil Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 90%, dan penilaian 

kualitas oleh reviewer mendapatkan nilai kategori Sangat Baik (SB) 

dengan persentase keidealan 92,50%. 

3. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia interaktif 

berbasis android pada materi laju reaksi mendapatkan persentase keidealan 
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96%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran pada materi laju reaksi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan: 

1. Media interaktif yang dikembangkan hanya bisa dioperasikan di  platform 

yang dipilih, yakni android. 

2. Media interaktif yang dikembangkan terbatas pada materi laju reaksi saja.  

3. Media yang dikembangkan hanya dinilaikan kepada satu ahli materi, satu 

ahli media, empat reviewer, dan uji coba terbatas kepada sepuluh peserta 

didik. 

4. Pengembangan media dilakukan hanya sampai tahap develop 

(pengembangan), tidak dilakukan diseminasi. 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut  

Saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut dari 

peneliti yaitu: 

1. Saran Pemanfaatan 

Media pembelajaran kimia interaktif yang dikembangkan perlu diuji 

cobakan secara luas dalam proses pembelajaran. Media juga dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai alternatif media pembelajaran di kelas. 
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2. Diseminasi 

Media pembelajaran kimia interaktif yang dikembangkan perlu dilakukan 

sosialisasi maupun pelatihan kepada guru-guru agar dapat memanfaatkan 

media interaktif ini sebagai sebuah inovasi media pembelajaran. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan lanjutan perlu dilakukan pada cakupan materi kimia yang 

lain dan perlu dilakukan penyempurnaan fitur interaktif. 
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